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Biro Keuangan mempunyai tugas membina dan melaksanakan pengel olaan keuangan dilingkungan
departemen. Untuk melihat tingkat keberhasilan program dan kegiatan yang selamaini dilakukan terhadap
tugas yang diberikan perlu dilakukan pengukuran kinerja. Adapun pengukuran kinerjayang selam ini
dilakukan mengacu pada aspek keuangan dan Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). Hasll
kedua laporan tersebut belum bisa dijadikan pedoman untuk rnenilai tingkat kinerja Biro Keuangan yang
sebenamya. Dalam penelitian ini penulis mempraktekan pengukuran kinetja dengan pendekatan Balanced
Scorecard. Alat pengukuran jni mengukur kinerja dari 4 perspektif yaitu perspektif pcmbelgjaran dan
pertumbuhan, perspektif proses bfsnisinternal, perspektif pelanggan dan perspektif keuangan.

Populasi untuk perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran dan perspektif Proses Bisnis Internal adalah
pegawai Biro keuangan yang berjumlah 77 orang. Adapun mengambilan sampelnya (selain indikator
kehandalan sistem informasi) menggunakan teknik sensus. Sedangkan sampel untuk indikator kehandalan
sistem informasi menggunakan non random sampling yaitu hanya pejabat Biro Keuangan yang berjumlah 17
orang. Populasi untuk pelanggan adalah pegawai yang ada pada Sekretariat Jenderal selain Biro Keuangan
dan pejabat pegawai yang mengurus biaya mutasi/pindah. Teknik pengambilan sarnpelnya non random
sampling, untuk pegawai Sekretariat Jenderal berjumlah 65 orang dan 50 orang untuk pejabat/pegawal yang
mengurus biaya mutasi|pindah. D.isamping itu untuk teknik pembobotan menggunakan 6 orang responden
ahli yang diambil dari pejabat di Sekretariat Jenderal yaitu dua orang pejabat eselon 11 dan empat orang
pejabat eselon I11.

Hasil dari penelitian dapat disimpu!kan bahwa kinerja Biro Keuangan Departemen Hukum dan HAM
dengan pendekatan Balanced Scorecard adalah baik dengan total skor 35, dan hasil pengukuran skor serta
bobot yang diberikan oleh para ahli untuk keseluruhan aspek sebesar 3,57 angkaini masuk dalam kategori
cukup baik.

Perincian hasil pengukuran ini adalah sebagai berikut ; kinerja pembelgjaran dan pertumbuhan yang diukur
dengan kepuasan pegawai, internalisasi visi dan misi serta kemampuan sistem informasi rnemperoleh skor 9
ruasuk dalam predikat cukup baik. kinerja proses bisnisinternal yang diukur dengan menggunakan satu
indikator, yaitu operas memperoleh skor 4 masuk dalam kategori baik, kinerja pelanggan yang diukur
dengan limaindikator yaitu tangibility, reliability, responsiveness, assurance dan empathy memperoleh skor
18 masuk dalam predikat baik dan kinerja pada aspek keuangan yang diukur dengan indikator penyerapnn
anggaran memperoleh skor 4 masuk dalam kategori sangat baik dengan tingkat penyerapan anggaran
sebesar 85~1 %.

...... Bureau of Finance has the task to develop and implement financial management for the Ministry of Law
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and Human Rights. In order to see the success of the program and activities that have been carried out on the
tasks assigned, the bureau has to do performance measurement. The diving performance measurement is
done based on the financial aspects and Government Accountability Report (LAKIP). The results of both
reports cannot be used as guidelines for assessing the performance level of the actual condition of Finance
Bureau. In this study author analyze performance measurement practices in the bureau using the Balanced
Scorecard approach, This approach was used to measure the performance from four perspectives: learning
and growth perspective, internal business process perspective, customer perspective and financial
perspective. Population for growth and teaming perspective and Internal Business Processes perspective is
Finance Bureau staff total 77 people. The sampling (other than the information system reliability indicator)
IS using census techniques. The sample taken to study the indicator of reliability of information systems
using non-random sampling of |he total population of Finance Bureau officials. Population to the customer
is employee to the Secretariat General and employees who take care of the cost of mutation | move, Sample
taking technigue of non random sampling, for the General Secretariat staff are 65 people and 50 people for
officers/employees who take care of the cost of mutation I move. In addition to weighting techniques author
using 6 expert respondents taken from officlais at the Secretariat General of the two echelon Il officials and
four echelon Il officias.

Results of research can be concluded that the performance of the Bureau of Finance Ministry of Law and
Human Rights using the Balanced Scorecard approach is wen with the total score of 35, and the results of
measurement and weighting scores given by experts for ali aspects of thisfigure is 3.57 in the good
category.

The details of these measurements are as follows:. learning and growth performance as measured by
employee satisfaction, internalization of the vision and mission and capabilities of information systems
scored 9 in the predicate is quite good, internal business process performance as measured by using asingle
indicator, namely the operation scores 4 fall into either category, customer performance as measured by five
indicators namely tangibility, reliability, responsiveness, assurance and Empathy scores of 18 in both the
predicate and performance on the financial aspects, as measured by indicators of budget absorption of 4
scores entered in the

category very well with budget for the absorption rate 85,31%.



